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BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Teori Aspek Pasar dan Pemasaran 

i. Data dan Metode Pengumpulan  Data

Data untuk melengkapi analisis SWOT akan didapatkan dari hasil diskusi 

dengan dua pemilik Kepompong Textile lainnya untuk melihat perusahaan secara 

internal dan eksternal. Data untuk STP dan Marketing Mix baru akan dibuat 

setelah proses wawancara dilakukan dengan metode random purposeful sampling 

dan stratification sampling yang akan dilakukan di empat perusahaan di Surabaya. 

Pemilihan perusahaan akan dilakukan secara acak dengan kategori jumlah 

karyawan yang diatas 100 dan di bawah 100. Setiap kategori lalu akan dibagi lagi 

menjadi perusahaan yang memiliki merek atau brand yang memiliki publikasi dan 

promosi yang sering terlihat di kehidupan sehari-hari seperti televisi, radio atau 

billboard. Kategori kedua adalah perusahaan yang memiliki merek atau brand 

tetapi tidak melakukan publikasi di media masa dan yang ketiga adalah 

perusahaan yang tidak memiliki merek atau brand 

ii. Metode Pengolahan Data

Data wawancara akan disimpulkan sendiri-sendiri dan akan 

dikelompokkan setiap jawaban dari perusahaan. Selanjutnya untuk hasil diskusi 

dengan dua pemilik Kepompong Textile lainnya, akan dicatat agar mudah 

dianalisis dan mudah digunakan untuk membuat tabel SWOT. Data SWOT yang 

awal mulanya adalah data kualitatif lalu akan diubah menjadi kuantitatif agar 
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hasilnya akan lebih mudah digunakan untuk dianalisis. Perhitungan yang 

dilakukan melalui tiga tahap, yaitu:  

1. Melakukan perhitungan skor (a) dan bobot (b) poin faktor serta jumlah 

total perkalian skor dan bobot (c = a x b) pada setiap faktor S-W-O-T; 

Menghitung skor (a) masing-masing poin faktor dilakukan secara 

saling bebas (penilaian terhadap sebuah poin faktor tidak boleh 

dipengaruhi atau mempengeruhi penilaian terhadap poin faktor 

lainnya. Pilihan rentang besaran skor sangat menentukan akurasi 

penilaian namun yang lazim digunakan adalah dari 1 sampai 10, 

dengan asumsi nilai 1 berarti skor yang paling rendah dan 10 berarti 

skor yang paling tinggi.  

Perhitungan bobot (b) masing-masing poin faktor dilaksanakan secara 

saling ketergantungan. Artinya, penilaian terhadap satu poin faktor 

adalah dengan membandingkan tingkat kepentingannya dengan poin 

faktor lainnya. Sehingga formulasi perhitungannya adalah nilai yang 

telah didapat (rentang nilainya sama dengan banyaknya poin faktor) 

dibagi dengan banyaknya jumlah poin faktor).  

2. Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (d) dan 

faktor O dengan T (e); Perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi 

nilai atau titik pada sumbu X, sementara perolehan angka (e = y) 

selanjutnya menjadi nilai atau titik pada sumbu Y;  

3. Mencari posisi organisasi yang ditunjukkan oleh titik (x,y) pada 

kuadran SWOT. 
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Data yang telah dikelompokkan dan dicatat tersebut baru akan dianalisis 

untuk memenuhi kriteria kelayakan yang telah ditetapkan. Pengolahan data akan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang nanti hasilnya merupakan 

narasi dari hasil analisis data yang dimiliki. 

iii. Kriteria Kelayakan 

Layak atau tidaknya aspek pasar tergantung pada hasil survei dan 

wawancara mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan pasar ataupun 

pemasaran. Hal-hal yang diobservasi adalah potensi pasar yang bisa dimasuki, 

analisis bisnis yang didirikan seperti, SWOT baik usaha maupun produk STP 

(Segmentation, Targeting, Positioning) dan marketing mix (Product, Price, Place, 

Promotion). Kriteria untuk analisis SWOT sendiri akan dinyatakan layak jika 

Perusahaan kuadran I atau II. 

Data-data tersebut akan diolah dan menjadi salah satu alat dalam 

menentukan strategi pemasaran sehingga Kepompong Textile bisa memiliki target 

untuk tiga tahun kedepan dalam jumlah perkembangan pemesanan.  

3.2 Teori Aspek Hukum 

i. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data aspek hukum mengenai ketentuan hukum yang berlaku 

seperti pendirian badan hukum, pembuatan NPWP dan ijin-ijin lainnya yang 

dibutuhkan. Data akan didapatkan dari kantor-kantor instansi pemerintah setempat 

mengenai berbagai macam syarat dan barang-barang yang harus disiapkan oleh 

perusahaan untuk keperluan pengurusan secara hukum. Masalah tipe bentuk 
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badan hukum perusahaan yang akan dipakai akan dikonsultasikan kepada ahli 

hukum untuk mencari alternatif yang paling cocok dengan perusahaan 

Kepompong Textile dengan kondisi yang sekarang ini. 

ii. Metode Pengolahan Data 

 Data kebutuhan syarat-syarat dari instansi pemerintah akan dikumpulkan 

menjadi satu sehingga beberapa syarat sama yang dibutuhkan dalam pembentukan 

badan usaha maupun NPWP sehingga tidak perlu dikerjakan dua kali. Setelah 

dikelompokkan baru data akan dianalisis untuk dilihat mengenai ketersediaan 

syarat-syarat yang dibutuhkan. Data akan dikelola secara kualitatif untuk melihat 

apakah kebutuhan-kebutuhan surat yang dibutuhkan mudah dan dapat dipenuhi 

oleh Kepompong Textile. 

iii. Kriteria Kelayakan 

Kriteria untuk kelayakan aspek hukum akan dilihat dari kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan segala syarat yang dibutuhkan untuk mendirikan 

badan hukum bagi perusahaan dan juga syarat-syarat untuk izin-izin lainnya yang 

dibutuhkan untuk mendirikan sebuah usaha legal secara hukum. Syarat-syarat 

yang dibutuhkan akan diletakkan di halaman lampiran sebagai kriteria 

kelayakannya. 
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3.3 Teori Aspek Teknis 

i. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data aspek teknis yang meliputi harga lokasi ruko baru, 

lokasi supplier, standard operating procedure, harga mesin yang digunakan dan 

dibutuhkan dan juga denah lokasi akan dikumpulkan langsung dari kantor 

pemasaran Citraland, toko mesin, supplier kain dan pemilik ruko yang ingin 

dibeli. 

ii. Metode Pengolahan Data 

 Pengolahan data mengenai aspek teknis akan dikelola menggunakan 

metode kualitatif untuk menghubungkan mengenai tempat yang paling efisien 

untuk lokasi produksi dengan para supplier Kepompong Textile. Harga dan 

kebutuhan mesin-mesin baru juga akan disesuaikan dengan kebutuhan untuk 

memenuhi proyeksi  penjualan Kepompong Textile dengan metode kualitatif yang 

dibantu dengan angka-angka kebutuhannya. Analisis juga meliputi mengenai 

pemilihan teknologi dan mesin yang paling cocok dengan kebutuhan perusahaan. 

Terakhir adalah pembuatan SOP dengan cara berdiskusi dengan kepala 

perusahaan untuk menentukan SOP yang jelas dan mudah dimengerti tetapi 

membantu meminimalisir kesalahan. 

iii. Kriteria Kelayakan 

Kriteria kelayakan untuk aspek teknis akan menggunakan perhitungan 

kebutuhan mesin untuk bisa memenuhi target output perusahaan yang ditambah 

dalam pengembangan ini. Setelah mengetahui jumlah kebutuhan mesin, 
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Kepompong Textile harus tahu dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan mesin-

mesin tersebut untuk bisa dihitung di aspek keuangan. Kepompong Textile juga 

harus tahu apakah penambahan lokasi produksi baru diperlukan dan apabila perlu 

berapakah dana yang dibutuhkan dan dimanakah lokasinya. Kriteria berikutnya 

adalah pembuatan SOP yang tertulis untuk produksi untuk meminimalisir 

kesalahan proses produksi maupun kehilangan barang. Pertimbangan kriteria 

terakhir adalah apakah adanya supply bahan baku yang terjamin kualitas dan 

harganya. 

3.4 Teori Aspek Manajemen 

i. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data aspek manajemen menggunakan pengumpulan data 

primer mengenai kebutuhan tenaga kerja, deskripsi dan spesifikasi pekerja, bentuk 

organisasi yang akan dibentuk yang sesuai dengan kebutuhan rencana 

pengembangan usaha. 

ii. Metode Pengolahan Data 

 Pengolahan data aspek manajemen meliputi penentuan jumlah tenaga 

kerja, job description dan job specification, struktur organisasi dan juga rekrutmen 

untuk kebutuhan karyawan tambahan. 

iii. Kriteria Kelayakan 

Layak atau tidaknya aspek manajemen tergantung pada hal-hal yang 

berhubungan dengan SDM (Sumber Daya Manusia) seperti bentuk organisasi 

dalam usaha, jumlah kebutuhan SDM, serta job description. Pengolahan data ini 
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dapat dilakukan pada saat jumlah dan tugas karyawan yang dibutuhkan sudah 

diketahui. Sistem  perekrutan juga merupakan salah satu pertimbangan mengenai 

layak tidaknya aspek ini karena tanpa sistem perekrutan yang terencana, 

perusahaan akan memakan biaya yang besar untuk beriklan dan belum tentu orang 

yang melamar merupakan orang yang memiliki kompetensi tersebut. 

3.5 Teori Aspek Keuangan 

i. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data aspek keuangan akan menggunakan data estimasi 

mengenai omzet, kebutuhan investasi, sumber dana, perhitungan laporan 

keuangan untuk tiga tahun, dan digunakan sebagai dasar perhitungan NPV, IRR, 

PI dan PP. 

ii. Metode Pengolahan Data 

 Pengolahan data keuangan akan menggunakan langkah – langkah 

pengolahan data keuangan antara lain: 

1. Estimasi pendapatan dan pengeluaran untuk tahun 2012, 2013 dan 

2014 

2. Estimasi investasi yang dibutuhkan 

3. Penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, 

laporan neraca dan laporan arus kas. 

4. Evaluasi kriteria keputusan investasi dengan metode Net Present 

Value, Profitability Index, Payback Period dan Internal Rate of 

Return. 
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iii. Kriteria Kelayakan 

Layak atau tidaknya aspek keuangan dilihat dari berbagai hal yang 

berhubungan dengan keuangan, baik penerimaan, pengeluaran dan biaya-biaya. 

Layaknya aspek ini juga akan dilihat dari proyeksi keuangan selama 3 tahun, dan 

kriteria penilaian investasi seperti: 

1. Payback Period, dimana Jika Payback periodnya < waktu maksimum, 

maka usulan proyek tersebut dapat diterima dan jika Payback periodnya > 

waktu maksimum, maka usulan proyek tersebut ditolak. Payback period 

yang ditargetkan adalah dibawah 3 tahun karena kebutuhan investasi 

sebagian besar terletak pada pembelian lokasi produksi baru yang 

merupakan investasi aman untuk jangka panjang dan tidak beban 

depresiasi dari pembelian tempat produksi baru. 

2. Net Present Value, dimana jika NPV  > 0  maka usulan investasi diterima, 

jika NPV  < 0  maka usulan investasi ditolak dan jika NPV = 0 maka nilai 

perusahaan tetap walau usulan proyek diterima atau ditolak. 

3. Internal Rate of Return, dimana jika IRR > dari suku bunga yang telah 

ditetapkan, maka investasi diterima, dan jika IRR < dari suku bunga yang 

telah ditetapkan, maka investasi ditolak. 

4. Profitability Index, dimana jika PI > 1 maka usulan investasi diterima, dan 

jika PI < 1 maka usulan investasi ditolak 

 


